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ABSTRAK 

Azizah Aini Lutfiah NST, 2002030046. “Pengembangan LKPD Berbasis 

Alat Musik Gordang sambilan Sebagai Upaya Memperkenalkan Alat 

Musik Adat Dalam Media Pembelajaran Matematika Bangun Ruang”. 

Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD 

berbasis alat musik Gordang sambilan dalam memahami materi bangun ruang 

pada siswa MTS Parmiyatu wassada’dah Medan T.P 2023/2024. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah dengan mengembangkan LKPD berbasis alat 

musik Gordang sambilan siswa dapat memahami materi bangun ruang pada siswa 

MTS Parmiyatu wassada’dah Medan T.P 2023/2024. Metode penelitian ini adalah 

metode penelitian kuanlitatif dengan mengambil jenis sumber data penelitian 

primer dan sekunder dengan menggunakan media LKPD berbasis alat musik 

Gordang sambilan. Instrumen yang digunakan adalah survei dan observasi 

aktivitas belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX-1 MTS 

Parmiyatu wassada’dah Medan T.P 2023/2024 yang terdiri dari 25 orang siswa 

dengan rincian 18 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Objek Penelitian ini 

adalah pengembangan LKPD berbasis alat musik Gordang sambilan dalam 

memahami materi bangun ruang.  

 

Kata Kunci : Pengembangan LKPD berbasis alat musik Gordang sambilan, 

Bangun Ruang 
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      Syukur alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kesempatan serta 

kesehatan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal 

penelitian yang merupakan salah satu persyaratan yang telah ditetapkan dalam 

rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) pada Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Shalawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan budaya merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan 

dalam kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan utuh dan 

menyeluruh yang berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap individu dalam masyarakat (Lubis et al., 2018). 

Kebudayaan dalam pendidikan saat ini merupakan salah satu cara dalam tetap 

melestarikan kebudayaan Indonesia dimana hal tersebut memiliki tujuan agar 

tetap menjaga kesadaran masyarakat untuk mengenal, mengelola dan tetap 

melestarikan kebudayaan bangsa. 

Perkembangan teknologi saat ini telah nyata mempengaruhi semua aspek 

kehidupan manusia, mulai dari budaya, politik, pendidikan dan lainnya ( Jamun, 

2018). Seperti yang diketahui, dengan media pembelajaran dalam 

perkembangnya zaman maka kegiatan belajar mengajar semakin mudah untuk 

dilaksakan dan sangat berperan penting bagi seorang siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Dengan media pembelajaran yang sangat membantu 

siswa dan guru dalam proses belajar mengajar maka siswa tidak mudah bosan 

dalam mengikuti proses belajar mengajar, siswa lebih mudah memahami materi, 

proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien, dan tujuan 

pembelajaran mudah dicapai sesuai dengan yang diharapkan (Junaidi, 2019). Hal 

tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan dalam menjaga kelestarian budaya di 

Indonesia. Masyarakat yang menggunakan teknologi cenderung memanfaatkan 

kedalam hal negatif dan tidak jarang dari mereka tidak mengetahui dan mengenal 
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budaya yang berada di daerah mereka masing-masing dan kebanyakan 

masyarakat bahkan siswa saat ini lebih mengenal budaya luar dari pada budaya 

negaranya sendiri.  

Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam memecahkan masalah dalam bidang ilmu pengetahuan yang lainnya. 

Mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan salah 

satunya adalah pelajaran matematika. Ilmu matematika dapat dilibatkan di 

berbagai bidang ilmu lainnya. Maka dari itu, matematika harus dipelajari oleh 

semua orang agar nantinya dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari (Nur 

Choiro Siregari, 2016). Salah satu alasan tentang perlunya pendidikan 

matematika untuk ditanamkan kepada siswa adalah agar siswa dapat berpikir 

jelas dan logis, dapat memecahkan masalah dan mengembangkan kreatifitas. 

Peranan penting matematika diakui Wijaya et al (2020) yang menyatakan pada 

setiap tingkatan pendidikan, salah satu pelajaran yang sangat penting adalah 

matematika. Matematika menjadi pembelajaran yang penting karena selalu 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika harus berpusat pada konsep dasar matematika. Sehingga para siswa 

dapat menerapkan konsep dasar matematika pada kehidupan sehari-hari 

(Marasabessy et al., 2021). Namun, peserta didik masih menganggap matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit. Kesulitan ini dapat dilihat dari pencapaian 

matematika peserta didik, khususnya pada konten geometri yang tergolong 

rendah (Gita Anggraini & Dwina, 2021). 
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Indonesia merupakan suatu Negara kepulauan yang kaya akan keragaman 

budaya, ras, suku bangsa, bahasa daerah dan lainnya. Keragaman yang ada di 

Indonesia merupakan kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia. Salah satu 

budaya lokal yang dikenal di Indonesia adalah Budaya Mandailing yang ada di 

Pulau Sumatera. Kebudayaan Mandailing memiliki ciri khas tersendiri yang 

membedakannya dengan kebudayaan daerah lain. Salah satu kebudayaan 

mandailing adalah alat musik Gordang Sembilan. 

Gordang sambilan merupakan alat musik yang terkenal sebagai identitas 

Mandailing. Gordang artinya gendang atau bedug sedangkan Sambilan artinya 

sembilan. Gordang sambilan adalah satu kesenian tradisional suku mandailing 

yang terdiri dari sembilan gendang yang mempunyai tinggi dan diameter yang 

berbeda sehingga menghasilkan nada yang berbeda pula dan biasanya dimainkan 

oleh lima orang pemain (Parinduri, 2016). Gordang sambilan merupakan alat 

musik perkusi khas mandailing ini memiliki keunikan, baik dari segi ukuran, 

jumlah pemain, serta irama yang berbeda dengan alat musik yang lain. Gordang 

sambilan dapat menjadi media pembelajaran matematika, dengan perlu dikaji 

terlebih dahulu unsur dan konsep matematika apa yang ada pada gordang 

sambilan. Sehingga kajian etnomatematika tentang gordang sambilan menjadi 

kajian yang menarik untuk di eksplorasi lebih mendalam dan dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang menarik bagi siswa dengan tujuan 

memperkenalkan alat musik daerah untuk pelestarian budaya Indonesia (Lubis, 

2018). 
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Dalam proses pembelajaran matematika maupun pelajaran selain 

matematika, terkadang terdapat masalah yang dialami pendidik maupun peserta 

didik. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya solusi untuk mengatasi masalah yang 

terjadi pada proses pembelajaran (Alhikma, 2021). Keberhasilan dalam sebuah 

pembelajaran selain tergantung pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 

juga sangat tergantung pada perangkat pembelajaran yang digunakan. Untuk itu 

hal yang dapat dilakukan dalam menunjang kegiatan pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan LKPD. Pada kurikulum baru ini, beberapa sekolah menambahkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar pembelajaran. LKPD 

yang digunakan masih bersifat sederhana yang memuat teori, contoh soal, latihan 

dan belum melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tersebut tidak memuat langkah – langkah yang perlu 

dilakukan peserta didik agar menemukan sendiri pengetahuan mereka, peserta 

didik hanya menghafal rumus yang terdapat pada LKPD tersebut (Tuzzahra et al., 

2020).Selain itu kesulitan peserta didik ini terlihat pada materi bangun ruang 

dikarenakan LKPD yang digunakan berbeda dengan materi yang disampaikan 

oleh guru sehingga siswa tidak mampu memahami beberapa hal. Hal ini 

disebabkan guru biasanya memberikan soal latihan bersifat rutin.  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat diketahui merupakan sebuah 

perangkat pembelajaran yang berisi rangkaian pertanyaan dan informasi penting 

yang kemudian disusun secara sedemikian rupa untuk membantu peserta didik 

menemukan ide yang kreatif dan dikerjakan secara sistematis (Aditama et al., 

2019). LKPD juga berperan untuk mengarahkan pola pikir peserta didik dalam 

menemukan pengetahuan baru serta melibatkan kekreatifan peserta didik untuk 
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menemukan sebuah konsep atau menyelesaikan permasalahan. Ketersediaan 

LKPD sebagai bahan ajar masih jarang digunakan khususnya berbasis dengan 

etnomatematika (Dewi, 2022). 

Peneliti dalam kunjungannya di MTS Parmiyatu wassada’dah, peneliti 

menemukan adanya beberapa problematika di SMP tersebut dimana guru belum 

pernah mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD. Guru 

menginformasikan bahwa LKPD pernah dipakai pada tahun ajaran sebelumnya, 

tetapi sekarang ini LKPD tidak digunakan lagi. Hal ini disebabkan karena 

kualitas LKPD yang beredar tidak berubah dari tahun ke tahun, yang berubah 

hanya cover dan susunannya saja sedangkan isinya tetap sama. Hal lain yang 

diperoleh dari wawancara tersebut yaitu saat proses belajar di kelas kondisi 

peserta didik cenderung pasif. Tidak muncul pertanyaan dari mereka sehingga 

sebagian besar kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru. Guru hanya 

menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis, penggaris dan spidol. Hal 

ini dapat membuat peserta didik merasa tidak bersemangat belajar matematika. 

Beberapa siswa SMP juga tidak mengetahui beberapa hal tentang peninggalan 

budaya seperti alat musik Gordang sambilan dan mereka harus mencari terlebih 

dahulu melalui internet mengenai informasi budaya dan tidak mampu menjawab 

dengan spontan karena kurangnya pengetahuan tentang budaya sejak dini. Untuk 

mengetahui pemahaman materi yang diajarkan dapat dilihat ketika siswa selesai 

mengerjakan persoalan (Zanthy & Fahlevi, 2020). Seperti pada materi bangun 

ruang, siswa dituntut bisa menjelaskan definisi dengan memlihat secar langsung 

benda tersebut tidak hanya menjelaskan keabstrakannya agar siswa mudah untuk 

mengerjakan persoalan tersebut. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif. Dalam 

proses pembelajaran matematika, LKPD bertujuan untuk menemukan konsep dan 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam sebuah permasalahan. LKPD dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di kelas sehingga mempermudah 

peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan tentang matematika terutama 

dalam materi bangun ruang serta pengetahuan tentang budaya Indonesia. 

Dari uraian dan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai “Pengembangan LKPD Berbasis Alat Musik Gordang 

sambilan Sebagai Upaya Memperkenalkan Alat Musik Adat Dalam Media 

Pembelajaran Matematika Bangun Ruang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut :  

1. Media Pembelajaran LKPD yang digunakan atau dibuat belum bervariasi.  

2. Banyaknya siswa yang tidak mengenal budaya daerahnya sendiri karena 

adanya pengaruh dari budaya luar dan perkembangan teknologi. 

3. Guru belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa LKPD bernuansa 

etnomatematika. 

4. Siswa belum paham tentang konsep materi bangun ruang yang diajarkan 

guru di kelas. 
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1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Materi yang tertuang dalam LKPD ini adalah bangun ruang tabung  yang 

disesuaikan dengan alat musik Gordang sambilan terutama pada kelas IX 

SMP/MTs. 

2. Materi pembahasan juga hanya mengenalkan budaya tentang alat music 

Gordang sambilan. 

3. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang dilakukan 

hanya sampai tahap validasi kelayakan produk dikarenakan keterbatasan 

waktu penelitian. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana pengembangkan pada lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis alat musik Gordang sambilan?  

2. Apakah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) memenuhi 

kateria valid, kreatif dan efektif? 

1.5 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis alat musik Gordang sambilan dalam 

memahami materi bangun ruang. 

2. Untuk menghasilkan kualitas LKPD berbasis alat musik Gordang sambilan 

dalam memahami materi bangun ruang dilihat dari kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan.  
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1.6 Spesifikasi Produk 

      Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini yaitu berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis alat musik Gordang sambilan dalam memahami 

materi bangun ruang dalam bentuk media digital dan juga cetak dengan gambar 

alat musik Gordang sambilan dengan memuat soal tes pengetahuan matematika 

tentang materi bangun ruang, penjelasan materi bangun ruang, informasi tentang 

budaya berupa alat musik Gordang sambilan. Dengan unsur-unsur materi bangun 

ruang berupa materi kerucut, tabung. Di desain dengan baik dan menggunakan 

data materi terbaru.  

 Produk LKPD ini juga menggunakan kevalidan data dari ahli media agar 

dapat di ketahui kelayakan produk sehingga dapat dengan baik digunakan oleh 

guru dan siswa dan diharapkan dapat sebagai media pembelajaran yang baik 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Pengembangan 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus bisa menciptakan kegiatan 

pembelajaran agar lebih terarah sehingga peserta didik mudah untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan mempunyai minat belajar yang tinggi 

yang dapat digunakan pendidik, demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Choirudin et al., 2021). Pengembangan menurut bahasa 

sebagai tumbuh, merubah bertahap secara perlahan (evolusi). 

Pengembangan ialah suatu proses yang digunakan saat mengembangkan dan 

memvalidkan suatu produk pendidikan dari segi proses, produk, dan 

rancangan. Sementara media ialah semua yang bisa digunakan dalam 

menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima sehingga minat belajar dan 

perhatian siswa fokus pada pembelajaran. Jadi yang dimaksud dengan 

pengembangan media ialah suatu proses yang digunakan pada saat 

mengembangkan sebuah produk yang bisa memberikan perubahan pada 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Sugiyono (2016: 407), penelitian pengembangan atau 

research and development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu. Hal tersebut senada dengan, Endang 

Mulyatiningsih (2013 dalam M. Haider Ali et al, 2019: 46), beliau 

berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan memiliki tujuan untuk 
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menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan yang dilakukan.. 

Maka dari itu, pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu, dimana untuk menghasilkan suatu produk tertentu digunakan 

analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar nantinya 

produk yang dihasilkan dapat berfungsi di masyarakat luas. 

Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan. Berdasarkan 

pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang dimaksud dengan 

pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada 

menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada 

menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2.1.2 Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menjadi suatu komponen yang amat penting yang 

bisa mendukung guru pada saat menyampaikan materi pembelajaran saat 

proses pembelajaran berlangsung dalam kelas. Istilah media bermula dari 

kata “medium” yang berarti perantara. Seperti yang dikemukakan oleh Alwi 

Suparman dimana alat yang dipakai untuk menyalurkan pesan atau 

informasi dari pengirim pesan ke penerima berupa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung diantara pengajar dan siswa.  
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Menurut Rohani (2020: 7) media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat menghubungkan pesan, merangsang fikiran, perasaan, 

dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses 

belajar pada diri peserta didik. Melalui media pembelajaran, peserta didik 

lebih tertarik untuk memperhatikan proses pembelajaran sehingga 

menimbulkan minat siswa dalam menyimak suatu pembelajaran. 

Media pembelajaran ialah suatu alat pengantar atau pengantara untuk 

menyampaikan pesan maupun materi yang ingin disampaikan untuk bisa 

merangsang belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media mempunyai fungsi dan manfaat yang bisa memunculkan nilai 

positif terhadap proses pembelajaran. Media sebagai salah satu komponen 

dalam sistem itu, mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal. 

Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau 

harus dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian 

sebab jika salah satu komponen itu tidak ada maka hasil yang diperoleh 

tidak akan maksimal (Magdalena, et.al, 2021).  Berikut ini terdapat beberapa 

fungsi media pembelajaran, yaitu:  

a. Dapat memberikan penjelasan yang disampaikan dengan jelas. 

b. Dapat mengubah dan mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indra. Misalnya seperti sesuatu yang tidak bisa dihadirkan dalam kelas 

dapat dihadirkan melalui gambar, slide, dan lain-lain.  

c. Meningkatkan motivasi belajar dan bisa memperbaiki sikap pasif siswa 

dalam belajar agar lebih aktif . 
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2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a.  Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sebuah perangkat 

pembelajaran yang berisi rangkaian pertanyaan dan informasi penting yang 

kemudian disusun secara sedemikian rupa untuk membantu peserta didik 

menemukan ide yang kreatif dan dikerjakan secara sistematis (Aditama, 

Zainuddin & Bintartik, 2019). LKPD merupakan bahan ajar cetak yang 

berisi lembaran-lembaran yang memuat tugas yang harus di kerjakan oleh 

peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.(P. 

Sari et al., 2021). LKPD menghasilkan produk nyata yang berfungsi sebagai 

bukti belajar. Sedangkan Trianto (dalam Dazrullisa & Hadi, 2018) 

mengungkapkan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasarkan 

yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman 

dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian 

hasil belajar yang ditempuh. Penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menjadi salah satu alternatif untuk mengoptimalkan pemahaman konsep dan 

aktifitas belajar peserta didik. LKPD merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Penyajian LKPD tidak hanya terbatas pada media cetak saja, 

akan tetapi sudah memanfaatkan media digital sebagai inovasi dalam 

mengembangkan suatu LKPD dalam kegiatan pembelajaran. 

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu alat atau sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik 
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sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan 

prestasi dan hasil belajar. Lembar kerja peserta didik memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. pengaturan awal (advance 

organizer) dari pengetahuan dan pemahaman siswa diberdayakan melalui 

penyediaan media belajar pada setiap kegiatan sehingga situasi belajar 

menjadi lebih bermakna, dan dapat terkesan dengan baik pada pemahaman 

siswa. Bahan ajar lembar kerja peserta didik terdiri atas enam unsur utama, 

meliputi judul, petunjuk 10 belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, langkah kerja, tugas dan penilaian. 

2.1.4 LKPD Berbasis Gordang sambilan 

a. Pengertian LKPD Berbasis Alat Musik Gordang Sembilan 

 LKPD Berbasis Alat Musik Gordang Sembilan merupakan suatu 

media pembelajaran yang dihasilkan berdasarkan pengembangan lembar 

kerja peserta didik yang dilihat berdasarkan aspek budaya. Hal ini 

merupakan suatu hal yang dikembangkan berdasarkan pengalaman dan juga 

dilihat dari berbagai sisi. LKPD ini dikembangkan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap pembelajaran matematika yang diambil 

berdasarkan perantara  alat musik gordang Sembilan sebagai acuan materi 

pembelajaran bangun ruang matematika dengan meilhat bentuk, ukuran 

serta diameter pada  tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan diatas tentang Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah sebagai media 

pembelajaran, sumber belajar atau bahan ajar yang berisi lembaran-

lembaran yang mencakup materi dan panduan yang digunakan untuk 

membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif selama proses pembelajaran 

sehingga dapat dapat mengenal materi pembelajaran matematika dapat lebih 

baik juga dapat mengenal budaya melalui media LKPD tersebut. 

b. Manfaat LKPD Berbasis Alat Musik 

Media LKPD Berbasis Alat Musik Gordang sambilan ini memiliki 

beberapa manfaat yang sangat berguna bagi siswa yaitu:  

a. Sebagai media belajar yang bisa meminimalkan peran pendidikan 

namun lebih mengaktifkan siswa. 

b. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

c. Penjelasan mudah di mengertioleh siswa dengan materi yang ringkas.  

d. Mengenalkan budaya terhadap siswa.  

c. LKPD Berbasis Gordang Sembilan 

Gordang sambilan merupakan alat musik perkusi khas mandailing ini 

memiliki keunikan, baik dari segi ukuran, jumlah pemain, serta irama yang 

berbeda dengan alat musik yang lain (Nasution et al., 2021).Gordang 

Sambilan terbuat dari kayu yang dilubangi salah satu ujung lobangnya, 

kemudian ujung yang lain ditutup dengan menggunakan membran terbuat 

dari kulit lembu. Kulit tersebut ditegangkan dengan menggunakan rotan, 

yang juga berfungsi sebagai pengikat, gambar 1 dan gambar 2 menunjukkan 

bentuk gordang sambilan.  
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Untuk membunyikan diperlukan pemukul dari kayu dengan pemain 

sebanyak 5 orang, dengan nada gendang yang paling kecil 1 sebagai 

enengeneng, gendang 2 tepe-tepe, gendang 3/4 kudong-kudong, gendang 

5/6 paniga 7,8, dan 9 sebagai jangat. Pada praktiknya, permainan gordang 

sambilan diringi dengan dua buah gong, tiga buah gong kecil yang disebut 

mongmongan, satu gong sedang disebut doal, sepasang simbal kecil (tali 

sasayat), serta dengan iringan alat tiup yang disebut saleot. Dalam 

memainkannya biasanya dimulai dengan suara doal tiga kali, disambut 

dengan suara mongmongan dan gong yang semuannya terdiri atas alat 

musik pukul logam. Setelah itu, dibunyikan udong-kudong dan paniga, 

seterusnya diikuti oleh tepe-tepe dan eneng eneng. Setelah semua unsur 

bunyi tadi menyatu barulah dipukul suara jangat sebagai pengatur ritme dan 

irama (Parinduri, 2016a). 

Alat Musik gordang sambilan dapat dijadikan sebagai referensi media 

pembelajaran matematika, dengan perlu dikaji terlebih dahulu unsur dan 

konsep matematika apa yang ada pada gordang sambilan. Sehingga kajian 

etnomatematika tentang gordang sambilan menjadi kajian yang menarik 

untuk di eksplorasi lebih mendalam. 

d. Langkah-Langkah Penggunaan LKPD Berbasis  Alat Musik 

Gordang Sembilan 

Dalam menggunakan sebuah media maka sangat diperlukan langkah-

langkah penggunaan sebuah media pembelajaran. Maka langkah-langkah 

penggunaan media pembelajaran LKPD Berbasis  Alat Musik Gordang 

Sembilan sebagai berikut:  
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1. Siswa dikondisikan untuk memperhatikan ke depan kelas  

2. Siswa diminta untuk membuka LKPD Berbasis Alat Musik Gordang    

    Sembilan materi bangun ruang. 

3. Siswa diminta untuk memperhatikan materi-materi yang terdapat  

    pada LKPD. 

4. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang terdapat  

    didalamnya. 

5. Guru menyampaikan pesan moral yang mendidik yang terdapat  

    dalam media  

     6. Siswa menjawab soal dan tugas yang ada pada LKPD  

     7. Guru memeriksa hasil jawaban siswa 

                 8. Penggunaan media selesai. 

e. Langkah-Langkah Pembuatan Penggunaan LKPD Berbasis Alat 

Musik Gordang Sembilan 

Dalam proses pembuatan sebuah media tentunya terdapat langkah-

langkah yang harus dilakukan. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah 

pembuatan media pembelajaran LKPD yakni sebagai berikut;  

1. bagian isi Penggunaan LKPD Berbasis Alat Musik Gordang 

Sembilan. 

2. Menggabungkan bagian-bagian isi media yang sudah di desain    

    menjadi satu.  

3. Guru dan siswa mengakses LKPD melalui link/LKPD cetak yang      

    diberikan. 

4. Pembuatan media telah selesai. 
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f. Kelebihan dan Kelemahan LKPD Berbasis Alat Musik Gordang 

sambilan 

       Dalam menggunakan sebuah media pasti terdapat kelebihan dan 

kelemahannya sebagai sebuah media pembelajaran. Adapun kelebihan 

penggunaan media pembelajaran LKPD Berbasis Alat Musik Gordang 

sambilan sebagai berikut: 

a. Kelebihan media LKPD Berbasis Alat Musik Gordang sambilan 

1. Dapat menjelaskan kata-kata, angka-angka, gambar dua dimensi, 

serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

2. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentang 

fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak 

dengan menggunakan argumentasi yang realistis.. 

3. Dapat dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus 

menggunakan alat khusus. 

4. Secara ekonomis, lebih hemat dibandingkan dengan media 

pembelajaran yang lainnya. 

5. Dapat dipahami dengan mudah karena penjelasan isi melalui 

gambar ilutrasi. 

b. Kelemahan media LKPD Berbasis Alat Musik Gordang sambilan 

1. Memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam.  

2. Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang 

mengalami kesulitan memahami bagian-bagian tertentu. 

3. Sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan yang diajukan. 
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2.1.5 Materi Bangun Ruang Matematika 

        Matematika merupakan suatu bidang ilmu budaya dimana dalam 

pemecahan masalahnya dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh 

budaya matematika dikehidupan sehari - hari adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya 

dengan jumlah banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis 

dan geometri (Silvia, 2019). 

1. Tabung  

Tabung adalah bangun ruang sisi lengkung yang alas dan tutupnya berupa 

lingkaran dengan panjang jari-jari sebesar r. Jarak antara pusat alas dan pusat 

tutup disebut tinggi tabung (t). sebuah tabung memiliki tiga sisi, yaitu sisi 

alas, selimut tabung, dan sisi tutup. Pada tabung, alas tabung berupa lingkaran 

dan jarak antara kedua pusat alas dan tutup merupakan tinggi tabung (t).  

       

     Gambar 2.1. Gordang Sambilan dan bentuk bangun ruang 

2.2 Kerangka Konseptual 

Suatu media pembelajaran dapat menarik minat dan dapat menambah motivasi 

belajar pada peserta didik, maka media pembelajaran dapat dikatakan baik, selain 

itu media pembelajaran yang digunakan mampu dikaitkan dalam permasalahan 

yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam 
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pemahaman dan pelestarian budaya. Terdapat beberapa jenis media pembelajara 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan LKPD adalah salah satunya. 

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan adalah LKPD yang Berbasis alat 

musik Gordang sambilan pada materi bangun ruang . Memberikan kesempatan 

seluas-luasnya kepada peserta didik untuk aktif dalam memecahkan persoalan 

yang berkaitan langsung dengan pelestarian budaya Indonesia. 

Tujuan dari penelitian  ini yaitu untuk menghasilkan LKPD yang Berbasis alat 

musik Gordang sambilan pada materi bangun ruang, berupa materi kerucut dan 

tabung yang memenuhi kriteria valid. Media pembelajaran berupa LKPD  ini 

dapat digunakan untuk memudahkan siswa dalam menalar mengenai dimensi tiga, 

khususnya bangun ruang (I. N. Sari & Sulisworo, 2023). Validasi dari beberapa 

ahli materi dan media serta penilaian langsung melalui respon peserta didik 

merupakan serangkaian proses yang harus dilakukan pada penelitian ini agar 

didapat LKPD yang memenuhi kriteria valid. Dalam penelitian ini, digunakan 

jenis penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengan Research and 

Development dimana dalam penelitian ini digunakan prosedur penelitian ADDIE. 

2.3 Hipotesis 

Menurut Arikunto (dalam Shiddiq, 2013, hlm.5) “Hipotesis merupakan 

suatu  jawaban yang bersifat  sementara terhadap permasalahan  penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul”. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: 

  Hipotesa Kerja (Hk) : Adanya pengaruh yang signifikan terhadap kelas 

eksperimen setelah mendapatkan perlakuan dengan menerapkan media LKPD  

pembelajaran bangun ruang untuk meningkatkan penguasaan terhadap mater.i  
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  Hipotesa Nol (Ho) : Tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan dengan menerapkan media 

LKPD pada pembelajaran bangun ruang untuk meningkatkan penguasaan 

terhadap materi tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini merupakan jenis 

metode penelitian pengembangan atau sering disebut dengan Research and 

Development (R&D), metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk tertentu, dan juga mengukur tingkat kelayakan produk tersebut. 

Produk yang dihasilkan tidak hanya melalui benda atau hardware, seperti: modul, 

dan alat bantu proses pembelajaran di kelas atau di laboratorium sekolah, tetapi 

juga bisa menggunakan perangkat lunak seperti halnya multimedia dan lain 

sebagainya. 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah 

dalam mengembangkan suatu produk baru atau melengkapkan produk yang dari 

dulu sudah ada tetapi harus dapat dipertanggungjawabkan. Proses penelitian 

pengembangan ini terdiri dari, mempelajari temuan penelitian yang berkaitan 

dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan 

temuan, validasi produk dimana produk akan divalidkan oleh ahlinya. Dan 

merevisi produk apabila terdapat saran perbaikan sehingga bisa menjadi produk 

yang layak digunakan.  

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan produk yang 

akan digunakan untuk pembelajaran. Maka produk yang dihasilkan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran LKPD Berbasis  

Alat Musik Gordang Sembilan. Dengan model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdapat beberapa tahapan yaitu: 
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analisis (analysis), desain (design) pengembangan dan pembuatan produk 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluasi). 

3.2 Tahapan Penelitian 

Pada bagian ini terdapat beberapa tahapan penelitian yang peneliti lakukan 

dapat melaksanakan kegiatan penelitian tersebut yaitu sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Tempat yang menjadi objek penelitian adalah MTS Parmiyatu 

wassada’dah. Sekolah ini terletak di jalan Waktu penelitian ini selama berbulan-

bulan. Penelitian ini dilaksanakan di karena sekolah tersebut merupakan salah 

satu madrasah yang telah menerapkan pendidikan merdeka belajar. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu model penelitian pengembangan 

yang dapat dilakukan dalam penelitian. Dan model ADDIE ini cocok untuk 

diterapkan oleh peneliti dalam membuat produk pengembangan media 

pembelajaran dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.2. Model ADDIE 

 

Gambar. 3.2 Model ADDIE 

1. Analysis (Analisis)  

Analisis pada proses pencarian informasi aktual yang terjadi di lapangan, 

pada tahap ini peneliti menganalisa kebutuhan dengan melakukan observasi 

lapangan, peneliti menemukan bahwasanya masih minim penggunaan media 
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pembelajaran yang bisa menarik perhatian siswa, maka diperlukan sebuah 

pengembangan media pembelajaran pada materi bangun ruang yaitu media LKPD 

Berbasis  Alat Musik Gordang Sembilan.  

2. Design (Desain)  

Tahap kedua ialah tahap perancangan desain media yang akan peneliti 

kembangkan yaitu media pembelajaran LKPD Berbasis  Alat Musik Gordang 

Sembilan pada materi bangun ruang. Pada tahap ini peneliti akan membuat suatu 

rancangan atau mendesain produk dari hasil analisis pada tahap sebelumnya. 

Produk yang akan dibuat dengan memperhatikan kompetensi dasar (KD) dan 

indikator yang sesuai dengan gaya belajar siswa yang bersifat visual.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Gambar Desain Draft LKPD      

6. Development (Pengembangan)  

Pada tahap ini membuat rancangan menjadi suatu produk yang nyata. 

Didalam pengembangan kegiatan yang harus dilakukan yaitu:  
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a. Mengembangkan media pembelajaran LKPD Berbasis  Alat Musik 

Gordang Sembilan.Tahap ini tujuannya untuk mengembangkan desain 

media pembelajaran LKPD Berbasis Alat Musik Gordang Sembilan 

pada kelas IX semester 1.  

b. Mengembangkan instrument penelitian Tahap ini digunakan untuk 

mengembangkan instrument penelitian berupa angket lembar validasi 

instrument pengumpulan data. 

c. Penilaian kelayakan Setelah pengumpulan data sudah divalidkan oleh 

validator maka instrument tersebut akan digunakan untuk menilai 

kelayakan pada media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Kegiatan ini merupakan hasil dari skor kelayakan media pembelajaran 

serta masukan dan kritikan terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan, kritikan dan masukan dari validator dibuat sebagai 

bahan revisi perbaikan media pembelajaran. Setelah itu media 

pembelajaran yang sudah direvisi sudah dapat melakukan tahap 

selanjutnya yaitu implementasi.  

2. Implementation (Implementasi)  

Setelah melalui beberapa tahap maka telah dapat diketahui sejauh mana 

kelemahan dan kekurangan media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti. Jika dalam tahap sebelumnya terdapat hal yang harus diperbaiki, maka 

peneliti akan merevisi produk terlebih dahulu. Produk yang telah direvisi, 

selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran, agar guru dapat 

menggunakan hasil produk media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

peneliti.  
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3. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi ini merupakan tahap terakhir yang dilalui oleh peneliti dalam 

pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap akhir pada 

produk yang dikembangkan, patokannya berdasarkan hasil uji coba produk pada 

tahap sebelumnya, apabila respon guru menyatakan bahwa produk ini menarik 

dan layak maka dapat dikatakan bahwa produk ini telah selesai dikembangkan. 

Jika produk belum terlalu sempurna maka hasil uji coba ini akan dijadikan bahan 

perbaikan produk, sehingga bisa menghasilkan produk akhir berupa media 

pembelajaran LKPD Berbasis Alat Musik Gordang Sembilan pada materi bangun 

ruang pada semester 1 yang sangat layak untuk digunakan. Selain itu, pada tahap 

evaluasi peneliti memberikan angket kepada guru, ahli media, dan ahli materi 

yang akan digunakan sebagai alat ukur untuk dapat menilai keberhasilan dalam 

pembuatan media pembelajaran serta saran dan masukan yang telah di berikan 

sehingga peneliti dapat memperbaiki sesuai dengan revisi agar media 

pembelajaran yang telah dikembangkan benar-benar layak dan sesuai untuk 

digunakan. Peneliti akan memperjelas penelitian ini hanya fokus kepada 

pengembangan media saja, yaitu Media pembelajaran LKPD Berbasis Alat Musik 

Gordang Sembilan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak ada dilakukan 

tahap-tahap seperti tes tulis pada siswa untuk menguji tingkat pemahamannya 

apakah meningkat setelah menggunakan media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan atau bahkan tidak sama sekali. Jadi penelitian ini hanya 

mengembangkan media pembelajaran saja dan menguji kelayakan media dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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3.2.3 Instrumen Penelitian 

Instrument atau alat ukur yang dalam pengumpulan data mempunyai 

peran yang sangat penting untuk memperoleh data. Hal ini dikarenakan data 

merupakan penggambaran variable yang akan diteliti, dan benar atau tidaknya 

data sangat berpengaruh terhadap bermutu atau tidaknya penelitian. 

Dalam penelitian ini instrument yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Angket Validasi Ahli Media  

Instrumen angket validasi media yang di dalamnya berisi sejumlah pertanyaan 

tentang aspek penyajian. Instrument ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai penilaian validator terhadap kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan sehingga menjadi acuan dalam merevisi media. 

2. Instrumen Angket 

Instrumen angket validasi materi yang di dalamnya berisi sejumlah pertanyaan 

tentang aspek kelengkapan materi. Instrument ini digunakan untuk memperoleh 

data mengenai penilaian validator terhadap kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan sehingga menjadi acuan dalam merevisi materi. 

3. Angket Instrumen Guru 

Angket respon ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon guru 

terkait media yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu Media pembelajaran 

LKPD Berbasis Alat Musik Gordang Sembilan pada materi bangun ruang. 
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3.2.4 Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa teknik analisis data statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membawa kesimpulan untuk umum atau 

generalisasi.Penyajian data deskriptif dapat dilakukan melalui penyajian tabel, 

skala, penghitungan prsesentase. 

Skala yang digunakan dalam data angket yang dibagikan adalah skala 

likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang gejala atau kejadian sosial. Berikut ini indikator 

penyataan yang di ukur oleh validator ahli materi, ahli media dan respon guru 

diberikan skor 1-5 dengan keterangan seperti di dalam tabel dibawah ini. 

                                 Tabel 3.1 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu ( RG) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Persentase hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan respon guru 

kemudian akan dianalisis dengan menggunakan rumus berikut: 

P = 𝑓 𝑁 x 100% ...................................................(3.1) 

Keterangan:  

P = Persentase  

f = Nilai yang diperoleh  

N = Jumlah nilai maksimal 
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 Untuk mengetahui kelayakan terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti menggunakan kriteria penilaian validasi oleh pakar 

ahli dapat dilihat dalam tabel berikut. 

                           Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Media 

Keterangan Skor 

81% < x ≤ 100% Sangat Setuju (SS) 

61% < x ≤ 80% Setuju (S) 

41% < x ≤ 60% Ragu-ragu ( RG) 

21% < x ≤ 40% Tidak Setuju (TS) 

0% < x ≤ 20% Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Dalam penelitian ini kelayakan media ditentukan dengan nilai minimal dari 

61% sampai dengan 80% dengan kategori “Layak” jadi jika hasil penelitian dari 

angket ahli media, ahli materi dan angket respon guru yang dianalisis dengan 

hasil jumlah skor memperoleh nilai 61 sampai 80 dengan kategori “Layak” maka 

pengembangan media LKPD Gondang Sambilan pada materi bangun ruang  

layak digunakan. 

3.3 Rancangan Produk 

LKPD Matematika yang masuk ke tahap perancangan dan dicobakan dalam 

pembelajaran bangun ruang (tabung ) di kelas IX. Uji coba dilaksanakan untuk 

mengetahui efektivitas media yang telah dikembangkan. 

 

 

 

Gambar 3.4. Rancangan Produk 
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3.3.1 Pengujian Internal dan Eksternal 

Rancangan LKPD Matematika yang dikembangkan selanjutnya diajukan 

kepada ahli untuk divalidasi. Validasi dilakukan oleh ahli dan praktisi sesuai 

topik yang dikaji, dalam hal ini adalah 2 orang dosen matematika dosen 

matematika dan 2 guru SMP. Media dapat digunakan apabila memenuhi kriteria 

tertentu. Oleh karena itu, indicator yang dinilai pada tahap validasi produk 

mengacu pada teori kriteria pemilihan media menurut pendapat para ahli. Berikut 

tabel nama validator produk  

Tabel 3.3 Nama Validator Penelitian 

No Nama Keterangan 

1. Putri Maysarah Ammy, M.Pd Dosen UMSU 

2. Indra Maryanti, S.Pd, M.Si Dosen UMSU 

3. Abdul Haris Nasution, S.Pd Guru Matematika 

 

Penilaian dilakukan oleh validator dengan cara memberikan skor dengan 

rentang 1-5 untuk tiap-tiap indikator berdasarkan pedoman penilaian yang telah 

ditetapkan. Instrument yang digunakan pada tahap ini adalah lembar validasi 

berupa angket. Penilaian dari validator berupa skor kemudian diubah menjadi 

nilai kriteria melalui acuan konversi sehingga dapat diketahui bagaimana kriteria 

dari LKPD Matematika yang dikembangkan.  

Kriteria yang diperoleh tersebut menjadi acuan apakah pengembangan 

LKPD Matematika sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran materi 

bangun ruang (tabung ) untuk siswa kelas IX. Selain penilaian berupa skor, 

validator juga memberikan saran masukan atas rancangan LKPD Matematika 
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yang dikembangkan. Saran dari validator bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

Matematika yang benar-benar layak digunakan dalam pembelajaran bangun 

ruang (tabung ) . Saran dan masukan dari validator kemudian ditindaklanjuti 

dengan revisi.  

3.4 Tahapan Pengembangan 

Dalam tahap pengembangan ini peneliti membuat produk media 

pembelajaran LKPD sesuai dengan langkah-langkah dan mengguanakan media 

yang ada. Dalam proses pembuatan sebuah media tentunya terdapat langkah-

langkah yang harus dilakukan.  

Adapun pada tahapan pengembangan hal yang perlu di perhatikan yaitu 

pembuatan produk, pengujian lapangan awal, revisi produk awal, pengujian 

lapangan utama, revisi produk lapangan, pengujian lapangan operasional, dan 

disemilasi serta inplementasi. 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Pembuatan produk dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

menyesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Berikut ini 

akan dijelaskan langkah-langkah pembuatan media pembelajaran LKPD 

Berbasis  Alat Musik Gordang Sambilan yakni sebagai berikut;  

1.  bagian isi Penggunaan LKPD Berbasis Alat Musik Gordang 

Sembilan. 

2. Menggabungkan bagian-bagian isi media yang sudah di desain 

menjadi satu.  

3. Guru dan siswa mengakses LKPD melalui link/LKPD cetak yang 

diberikan. 
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3.4.2 Pengujian Lapangan 

Dengan melakukan observasi awal ke tempat yang akan diteliti yaitu 

sekolah dengan melihat berbagai aspek permasalahan yang mendukung 

kegiatan penelitian. Peneliti lalu terjun langsung kelapangan dengan 

membawa media yang telah didesain sebelumya dan menguji langsung 

kepada siswa pada tahap awal. 

3.5 Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dapat dilihat pada 

tabel berikut ini sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 

Tabel 3.4 Rencana dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Bulan/Tahun 2024 Keterangan 

Desember Februari Maret 

Pengajuan Judul    Telah Acc Judul 

Bimbingan    Bimbingan 7X 

Acc Seminar    Ajukan Berkas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan Pengembangan Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Alat Musik Gordang Sambilan Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Dan Motivasi Belajar Matematika Pada Materi 

Bangun Ruang dikelas IX untuk menarik nilai validan, praktis dan efektif yang 

diterapkan kepada LKPD. Adapun di dalam penelitian ini mengambil model 

ADDIE yaitu berupa analisis (Analysis), Desain (Design) dan pengembangan 

(Developmen).Adapun analisis penelitian ini diperoleh data dari setiap tahapan 

penelitian yang telah disajikan sebagai berikut : 

1. Analisis (Analysis) 

 Tahap Analisis merupakan proses pencarian informasi actual yang terjadi 

di lapangan, yang Berhubungan Dengan Materi Pelajaran Matematika Yang 

Digabungkan Dalam Pembuatan Produk Lembar Kerja Peserta Didik Yang 

Berbasis Alat Musik Gordang Sambilan untuk meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar matematika peserta didik dalam penyajian materi bangun ruang 

(tabung ). 

Adapun tahap analisis yaitu : 

a.  Analisis Kurikulum 

 Analisis kurikum yaitu hasil dari penelitian yang dilakukan pada peserta 

didik yang berhubungan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

menguatkan tahap penelitian dari mengidentifikasikan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang diperlukan dalam proses Pengembangan LKPD. 
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Peneliti harus menetapkan Indikator dari berupa aksi, proses belajar dan objek 

pada kurikulum. 

b. Analisis Materi Pelajaran 

 Analisis Materi Pelajaran Merupakan analisis yang dilakukan sesuai 

dengan pembelajaran materi bangun ruang (tabung) dan berbasis alat music 

gordang sambilan. Dimana hal ini peneliti menggabungkan pembudayaan di 

Indonesia terutama di provinsi sumatera utara untuk pemahaman dan motivasi 

pada peserta didik dan melakukan pengenalan alat music tradisional yang ada di 

sumatera utara dengan menyesuaikan bentuk yang terdapat pada materi 

matematika. 

c. Analisis Lembar Kerja Peserta Didik 

 Analisis konsep media yang terdapat dalam kurikulum yang 

menyesuaikan desain lembar kerja peserta didik berbasis alat musik gordang 

sambilan. Dalam hal ini materi yang telah disajikan dihubungkan dengan 

Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ditentukan dalam kurikulum. 

2. Desain (Design) 

 Desain merupakan tahapan selanjutnya dari analisis. Pada tahap ini 

peneliti menyusun dan mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis alat musik gordang sambilan untuk menggabungkan materi yang 

diajarkan. 

 Dalam melakukan desain peneliti melakukan sebagai berikut : 

a. Menyiapkan Buku Referensi 

“Menyiapkan buku referansi dan gambar-gambar yang berhubungan      

 dengan materi bangun ruang (tabung) yang dapat digunakan dalam 
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mengurutkan dan  mengembangkan LKPD. Adapun referensi yang digunakan 

dalam penyusunan LKPD ini yaitu:” 

 Kemendikbud (2018). Matematika Tingkat SMP/MTs dikelas IX Semester 

I. Jakarta.  

 •Putra Angkasa. Bahan Ajar Pendamping Matematika Tingkat SMP/MTs 

kelas IX Semester I.  

 Kharisma Aprilia(2011). Buku Pintar Seni Dan Budaya Indonesia. Cahaya 

Agency. Surabaya 

b. Menyusun  Desain Produk”  

“Produk yang akan disempurnakan oleh peneliti ialah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Bebasis Alat Musik Gordang Sambilan. Dalam melakukan 

penyusunan dari desain sesuai dengan materi dan rancangan pembelajaran 

matematika yang terdapat dalam kurikulum dan dipilih oleh peneliti, yaitu bangun 

ruang (tabung). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain  dari cover 

LKPD, kata pengantar, pemahaman belajar kompetensi dasar, indikator, materi, 

kegiatan peserta didik.” 

3. Pengembangan (Development) 

a. Pengembangan RPP” 

“Untuk pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

penelitian mengembangankan RPP yang terdiri dari 3 pertemuan dengan setiap 

pertemuan 2 x 30  menit. RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Adapaun deskripsi untuk pengembangan RPP disetiap pertemuannya 

adalah sebagai berikut:” 
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     1) Pertemuan Ke-11” 

         Sub materi untuk pertemuan ke-1 adalah jenis dan sifat tabung  

     2) Pertemuan Ke-2  

         Sub materi untuk pertemuan ke-2 adalah menentukan Keliling Dan Luas     

         Bangun Ruang (Tabung ) 

     3) Pertemuan ke-3  

         Sub materi untuk  pertemuan ke-3 adalah membahas terkait soal pada  

         lembar kerja peserta didik berbasis alat musik gordang sambilan. 

b. Pengembangan produk pada LKPD  

1. Cover Pengembangan LKPD” 

“Pada daerah halaman cover didesain terdiri dari judul, gambar, 

kurikulum, kelas dalam cover LKPD. Gambar pada sampul cover LKPD 

sesuaikan dangan materi bangun ruang (tabung )” 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Cover LKPD 

2. Kata pengantar” 

Kata pengantar menimpan tentang uraian pengantar LKPD serta harapan 

penulis kepada pembaca agar dapat memahami konsep bangun ruang (tabung) 

dengan  mempelajari LKPD yang dikembangksn. 
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Gambar. 4.2. Kata Pengantar” 

3. Pemahaman belajar Kopetensi Inti dan Kopetensi Dasar  

“Pada halaman dituliskan dan disesuaikan dengan kurikulum agar 

peserta didik mengetahui apa yang harus dicapai dalam mempelajari 

LKPD bangun ruang (tabung ).” 

 
Gambar. 4.3. Kopetensi Inti dan Kopetensi Dasar 
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4. Penyajian Materi 

“Penyajian materi pada LKPD ini berguna sebagai kegiatan 

pemahaman peserta didik kegiatan dalam proses pembelajaran  dari  

desain pengamatan dan pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik 

diharapkan mampu untuk mendeteksi konsep terhadap materi matematika. 
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Gambar 4.4. Penyajian Materi 

5. Kegiatan Peserta didik” 

“peserta didik diberikan waktu dalam melakukan tindakan yang  

didesain sebagai sarana untuk membahas dan berdiskusi yang dibuat 

berdasarkan indikator dari pencapaian materi yang berbeda, serta berisi 

pemahaman dan permasalah yang harus kerjakan. 
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Gambar. 4.5. Kegiatan Peserta Didik 

4. Validasi Kelayakan 

“Pada tahap validasi LKPD, RPP, dan Materi Matematika yang telah 

dikembangkan divalidasi oleh ahli ialah (dosen) UMSU dan guru matematika 

sebagai calon praktisi dalam mengambil nilai kevalidan LKPD, RPP dan Materi  

ini terdiri dari 1 dosen pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara serta 2 guru pada lokasi peneliti.” 
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Tabel. 4.1. Nomor Validator LKPD 

 

1. Hasil validasi LKPD 

“Hasil Validasi LKPD  adalah validator dipilih untuk memberikan menilai 

angket LKPD yang telah dikembangkan satuan materi bagun ruang (tabung ) 

untuk mencapai nilai valid atau tidak valid. Hasil dari validasi dari Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel. 4.2. Hasil Validasi LKPD 

No Aspek Yang Di 

Nilai 

Instrumen Penilaian  Hasil Validator 

1 2 3 

1 Format 

Kejelasan Judul LKPD 4 4 4 

Kemenarikan desain cover LKPD Berbasis 

Alat Musik Gordang Sambilan 
4 4 4 

LKPD Pembelajaran jelas dan mudah 

dipahami 
3 4 3 

2 Isi 

Kejelasan LKPD Berbasis Alat Musik 

Gordang Sambilan terhadap teks dan 

kesesuaian gambar dalam materi pelajaran. 

3 3 4 

LKPD yang digunakan mendorong siswa 

lebih aktif lebi terlihat secara 

fisik/psikomotorik 

 

3 3 3 

Kesesuaian tata letak (layout) tulisan tiap 

halaman dan keserasian warna gambar 

dengan beckround 

 

4 4 4 

Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi 4 4 4 

3 Bahasa 

Ukuran dan Jenis huruf yang digunakan 

mudah dibaca dengan jelas 
4 3 3 

Estetika berpaduan warna yang digunakan 

tampilan desain keseluruhan 
4 4 3 

Kesesuaian ukuran gambar pada setiap 

halaman 
4 3 4 

Jumlah Skor   3,7 3,6 3,6 

Rata Rata / n  3,63 

Katergori  Validaor  Valid 

No Nama Validator Jabatan 

1 Putri Maysarah Ammy, M.Pd Dosen UMSU 

2 Indra Maryanti, S.Pd, M.Si Dosen UMSU 

3 Abdul Haris Nasution, S.Pd Guru Matematika MTs. Parmiyatu Wassa’adah 
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 “Dari hasil instrumen peniliaian Lembar Kerja Peserta Didik  diatas untuk 

validator yang pertama diperoleh dengan nilai rata-rata 3,7, pada validator Kedua 

diperoleh dengan nilai  rata-rata 3,6 dan pada validator ketigadiperoleh dengan 

rata-rata 3,6. Dari perolehan rata-rata per-validator maka dapat diperoleh nilai 

rata-rata dari tiga validator sebesar 3,63 dengan hasil “Valid” itu berarti LKPD 

Layak digunakan.” 

2. Hasil Validasi RPP” 

“Hasil validasi dari pengembangan RRP sesuai pada kurikulum yang 

digunakan saat ini melalui angket pada materi bangun ruang (tabung ) untuk 

mencapai nilai valid atau tidak valid” 

Tabel. 4.3. Hasil Validasi RPP 

No 
Aspek Yang 

dinilai 
Insrumen Penilaian 

Hasil Validator 

1 2 3 

1 Format 

Kelengkapan komponen RPP  3 4 4 

Penulisan, jenis dan ukuran dalam RPP  4 4 4 

Kejelasan dan urutan materi pembelajaran 3 4 3 

2 Isi 

Kesesuaian pada indicator pembelajaran 

dan keterpaduan komponen RPP 
3 3 3 

Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan 

dengan jelas  
4 4 4 

Kesesuaian Perkiraan alokasi waktu 

dengan kegiatan yang dilakukan 
4 3 4 

Kesesuaian RPP dengan materi 

pembelajaran 
4 4 4 

  
Pengguna Bahasa sesuai dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar 
4 4 4 

  
Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan 

tidak menimbulkan pengertian ganda 
3 3 3 

  
Kesesuaian penyajian pembelajaran dan 

penggunaan bahasa yang sesuai 
4 4 3 

Jumlah Skor  3,5 3,7 3,5 

Rata – Rata / n 3,56 

Kategori Validator  Valid 
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 “Dari hasil instrumen peniliaian RPP diatas untuk validator Pertama 

diperoleh dengan nilai rata-rata 3,5, pada validator kedua diperoleh dengan nilai 

rata-rata 3,7 dan pada validator ketiga  diperoleh dengan nilai rata-rata 3,5. Dari 

perolehan rata-rata per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata dari ketiga 

validator sebesar 3,56 dengan hasil “Valid” itu berarti RPP sangat layak 

digunakan.” 

3. Hasil Validasi Materi Matematika 

4. Tabel. 4.4. Hasil Validasi Materi Matematika” 

No Aspek Yang 

Di Nilai 

Instrumen Penilaian Hasil Validator 

1 2 3 

1 Format 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran 
3 4 3 

Kesederhanaan Gambar dan materi 

pelajaran Matematika 
3 3 3 

Kejelasan dan berurutan materi yang 

digunakan 
4 4 4 

2 Isi 

Kesesuaian antara contoh soal dan tugas 4 4 4 

Kejelasan uraian materi bangun ruang 4 4 4 

Keakuratan materi yang tersedia 4 4 4 

  Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4 3 4 

  Kemenarikan materi 3 4 3 

  Keterbacaan Bentuk Huruf 3 3 4 

  
Ketepatan struktur kalimat dan bahasa 

yang mudah dipahami 
4 4 4 

Jumlah Skor  3,6 3,7 3,7 

Rata – Rata / n 3,66 

Kategori Validator  Valid 

“ 

“Dari hasil instrumen penilaian materi matematika pada LKPD  di atas 

untuk validator pertama dengan  nilai rata-rata 3,6, pada validator kedua diperoleh 

dengan nilai rata-rata 3,7 dan pada validator ketiga diperoleh dengan nilai rata-

rata 3,7. Dari perolehan rata-rata per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata 

dari ketiga validator sebesar 3,66 dengan hasil “Valid” itu berarti LKPD sangat 

layak digunakan.” 
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5. Hasil Validasi Keseluruhan 

Tabel. 4.5. Hasil Validasi Keseluruhan 

No Nama Validator LKPD RPP MATERI 

MATEMATIKA 

1 Putri Maysarah Ammy, S.Pd, M.Pd 3,7 3,6 3,6 

2 Indra Maryanti, S.Pd, M.Si 3,6 3,7 3,7 

3 Abdul Haris Nasution, S.Pd 3,6 3,5 3,7 

 Total Valodator 3,63 3,6 3,66 

 Rata – Rata /n 3,63 

 

 “Dari tabel diatas dapat diketahui maka hasil yang didapatkan pada angket 

instrumen penilaian Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Alat music gordang 

sambilan oleh Validator  memberikan penilaian Keseluruhan dengan total nilai 

rata – rata yaitu 3,63 maka sudah dinyatakan pada terletak kriteria valid dan telah 

memenuhi layak kevalidan yang layak digunakan.  Data skor penilaian terhadap 

Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Alat music gordang sambilan  terletak pada 

bagian lampiran.” 

5. Pembahasan Hasil Penelitian” 

“Pada bagian ini adalah hasil  penelitian dari perumusan masalah yang 

telah dilaksanakan. Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian yang telah 

dijelaskan maka pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Alat music 

gordang sambilan memiliki tujuan, yaitu berupa mengembangkan LKPD yang 

telah mengetahui kevalidan. Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta didik 

Berbasis Alat Musk Gordang Sambilan pada materi bangun ruang (tabung ) 

menggunakana metode pengembangan model ADDIE yaitu Analisis (Analysis), 

Desain (Design), Pengembangan (Development), untuk pengembangan LKPD ini, 

peneliti hanya membatasi sampai tahap development (pengembangan) dan telah 

dimodifikasi.” 
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“Validasi LKPD, RPP dan Materi Matematika telah  dilakukan oleh dua 

orang dosen  matematika yaitu Ibu Putri Maysarah Ammy, S.Pd, M.Pd, dan Indra 

Maryanti, S.Pd dan satu Orang Guru dilokasi Penelitian yaitu Bapak Abdul Haris 

Nasution, S.Pd. mendapatkan hasil penelitian dari validator yang divalidasikan 

oleh ahli media ditinjau dari aspek format  isi dan bahasa maka diperoleh nilai rata 

– rata sebesar 3,63 dengan dikategorikan kedalam kriteria valid.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kasimpulan 

“Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan  pengembangan 

LKPD yang dilaksanakan, maka mendapat hasil yang  dapat disimpulkan 

sebagai berikut:” 

1. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Alat Musik 

Gordang Sambilan menggunakan model ADDIE di modifikasi dari 

Analisis (Analysis), Desain (Design), Dan Pengembangan 

(Development). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Alat Musik Gordang sambilan 

Pada Materi Bangun Ruang (Tabung )  hasil analisis penilaian pada 

LKPD oleh validator ahli dan guru. Berdasarkan penilaian angket 

lembar kerja peserta didik (LKPD) di atas bahwa tingkat kevalidan 

LKPD yang dikembangkan sudah dinyatakan valid dan sangat layak 

digunakan. 

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada meteri bangun ruang 

(tabung ) diperoleh hasil analisis penilaian yang dikembangkan sudah 

dinyatakan valid. 

4. Materi Matematika dalam Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

sesuai dengan kelayakan pada memberian pemahaman materi 

matematika dengan kevalidan pembahasan materi. 

 

 



 
 

 

B. Saran 

“Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Alat Musik Gordang Sambilan peneliti 

memberikan saran dalam menunjang pengembangan sebagai berikut:” 

1. Pembelajaran menggunakan LKPD dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran matematika yang memberikan minat dan motivasi belajar 

yang dapat digunakan oleh guru pada saat proses belajar mengajar untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran matematika  untuk memperoleh hasil 

yang optimal.  

2. Menyarankan kepada peniliti untuk mengembangkan lebh lanjut Lembar 

Kerja Peserta Didik agar diperoleh pengembangan LKPD yang benar – 

benar berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditama, H. S., Zainuddin, M., & Bintartik, L. (2019). Pengembangan lkpd 

berbasis hots pada pembelajaran matematika materi volume bangun 

ruang kelas V SDN sentul 1. Wahana Sekolah Dasar, 27(2), 66–72. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/wsd/article/view/12471%0Ahttp://jour

nal2.um.ac.id/index.php/wsd/article/download/12471/5314 

 

Alhikma, N. A. (2021). CONTOH Pengembangan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) Berbasis REACT pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang. 1–

78. http://etheses.uin-malang.ac.id/31246/1/17190024.pdf 

 

Choirudin, C., Anwar, M. S., & Khabibah, N. (2021). Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving. Fraktal: Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2(1), 1–13. 

https://doi.org/10.35508/fractal.v2i1.3590 

 

Dewi, K. S. (2022). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berfikir 

Kritis Peserta Didik Smp. LINEAR: Journal of Mathematics Education. 

 

Gita Anggraini, & Dwina, F. (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis Aplikasi Hologram Untuk Peserta 

Didik Kelas Viii Smp. Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika, 

10(1), 26–31. 

 

Jamun, Y. M. (2018). Dampak teknologi terhadap pendidikan. Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan Missio, 10(1), 48-52. 

 

Junaidi, J. (2019). Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar. 

Diklat Review : Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan, 3(1), 45–

56. https://doi.org/10.35446/diklatreview.v3i1.349 

 

Lubis, S. I., Mujib, A., & Siregar, H. (2018). Eksplorasi Etnomatematika pada 

Alat Musik Gordang Sambilan. 1(November), 1–10. 

 

Magdalena ina, A. f. (2021). pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan 

minat belajar siswa Sdn Marwah Selatan 06 pagi. 312-325. 

 

Marasabessy, R., Hasanah, A., & Juandi, D. (2021). Bangun Ruang Sisi Lengkung 

dan Permasalahannya dalam Pembelajaran Matematika. EQUALS: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika, 4(1), 1–20. 

https://doi.org/10.46918/equals.v4i1.874 

 

Nasution, S., Rohani, L., & Purwaningtyas, F. (2021). Sejarah dan Pemanfaatan 

Gordang Sambilan dalam Adat Mandailing Natal. Local History & 

Heritage, 1(2), 49–53. https://doi.org/10.57251/lhh.v1i2.95 



 
 

 

Nur Choiro Siregari. (2016). Bangun Ruang Sisi Datar. 1(3), 118–127. 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i3.579-586. 

 

Parinduri, M.B. (2016a). Gordang Sambilan sebagai Identitas Mandailing. 

Medan: Pusaka Mandailing.  

 

Parinduri, M.B. (2016b). Ensambel Gordang Sambilan. Artikel. Medan: Pusaka 

Mandailing 

 

Rohani, R. (2020). Media Pembelajaran. Medan 

 

Sari, I. N., & Sulisworo, D. (2023). Pengembangan LKPD Berbasis Augmented 

Reality Sebagai Media Pembelajaran Matematika. JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika), 7(1), 1. 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v7i1.5347 

 

Sari, P., Hanifah, H., & Susanta, A. (2021). Pengembangan LKPD Berbasis 

Penemuan Terbimbing Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 

SMPN 20 Kota Bengkulu. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika 

Sekolah (JP2MS), 5(2), 147–157. https://doi.org/10.33369/jp2ms.5.2.157 

 

Silvia, T. (2019). Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

etnomatematika pada materi garis dan sudut. Hipotenusa : Journal of 

Mathematical Society, 1(2), 38–45. 

https://doi.org/10.18326/hipotenusa.v1i2.38-45 

 

Tuzzahra, R., Hanifah, H., & Maizora, S. (2020). 69 Raudya Tuzzahra, Hanifah, 

Syafdi Maizora Pengembangan LKPD Berbasis Model PjBL Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Jurnal 

Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah, 4(JP2MS), 69–81. 

 

Wijaya, T. T., Purnama, A., & Tanuwijaya, H. (2020). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berdasarkan Konsep Tpack pada Materi Garis dan Sudut 

Menggunakan Hawgent Dynamic Mathematics Software. JPMI – Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif, 3(3), 205–214. 

 

Zanthy, L. S., & Fahlevi, M. syahreza. (2020). Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Uraian Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. JPMI 

(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 3(4), 313–322. 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas  

1.  Nama     : Azizah Aini Lutfiah Nst 

2. Tempat/Tanggal Lahir  : Tembung, 18 Oktober 2001 

3. Jenis Kelamin    : Perempuan 

4. Agama    : Islam  

5. Kewarganegaraan   : Indonesia  

6. Status     : Belum Menikah  

7. Alamat    : Dusun IX Gg. Delima Tembung Kec. 

Percut Sei Tuan  

8. Orang Tua  

a. Ayah    : Abdul Haris Nasution 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

b. Ibu    : Nur Cahaya Simbolon 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga  

c. Alamat    : Dusun IX Gg. Delima Tembung Kec. 

Percut Sei Tuan 

d.  

II. Pendidikan Formal  

1. Tahun 2004 – 2014   : SD. Pesantren Guppi 

2. Tahun 2014 – 2017    : MTs. Parmiyatu Wassa’adah 

3. Tahun 2017 – 2020   : Madrasah Aliyah Al-Washliyah Tembung 

4. Tahun 2020 – 2024   : Tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan  

  Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan  

  Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN \ 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/I 

Materi Pokok : Tabung 

Waktu : 5 JP x 30 menit (4x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga.  

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

(mendengar melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainnya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakkan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 

3. 14 Menganalisis berbagai bangun ruang tabung berdasarkan sisi sudut   

     dan berhubungan antar sudut. 

a. Menurunkan untuk menentukan keliling dan luas permukaan 

tabung .  

5.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang. 

5.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling bangun ruang 

C. Indikator Pencampaian Kompetensi (IPK) 

 

Kode IPK Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11. 3.11.4. Memahami jenis dan sifat tabung  

3.11.5. Menentukan rumus keliling dan luas tabung 

Mengaitkan rumus keliling dan luas persegi dan 

persegi panjang. 

4.11 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

keliling tabung. 

4.11.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

Tabung. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Membuat generalisasi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

lengkung tabung 

2. Membuat generalisasi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

lengkung kerucut 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Tabung 

2. Memahami jenis dan sifat Tabung  

3. Menentukan luas dan keliling atabung 

F. Metode/Model Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik Learning 

 Model Pembelajaran : Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation 

(ADDIE) 

G. Alat/Media Pembelajaran 

Alat : Penggaris, papan tulis, spidol  

Bahan : Lembar Kerja Peserta Didik 



 

52 

 

H. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Matematika kelas IX SMP/MTs Edisi Revisi 2020, 

kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Buku Guru Matematika kelas IX SMP/MTs Edisi Revisi 2020, 

kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Sumber Internet 

4. Sumber Lain Yang Relevan 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 : 2 x 30 menit 

 

Tahap 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan meminta salah satu 

peserta didik untuk memimpin doa. 

2. Guru menanyakan kabar peserta didik pada saat 

pembelajaran yang akan dimulai . 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

5 menit 

Apersepsi 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari guru yang ada kaitannya dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

Motivasi 6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari. 

7. Memotivasi  peserta  didik dengan  cara 

menunjukan gambar yang berkaitan dengan 

Budaya sumatera utara. 

 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 
Mengamati 

1. Peserta didik membaca buku dan contoh dengan 

memanfaatkan budaya sumatera utara yaitu 

kerajinan tangan tentang jenis, sifat, keliling dan 

luas tabung. 

2. Peserta   didik    memperhatikan    guru    dalam 

menjelaskan materi tentang jenis, sifat, keliling dan 

luas tabung. 

50 menit 



 

 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 
Menanya (Pertanyaan): 

1. Guru memberikan pertanyaan lain yang berkaitan 

materi tab ung  dalam dengan memanfaatkan 

budaya sumatera utara yaitu kerajinan tangan. 

Contoh: 

Sebuah alat music gordang sambilan berbentuk 

tabung dengan diameter 1,4 m dan tinggi 3 m. 

Berapakah volume yang ada pada alat music 

berbentuk tanbung tersebut ? 

 

Membimbing 

pengalaman 

individu/kelompok 

Mengasosiasi 
1. Peserta didik diberikan untuk menjawab 

pertanyaan atau memberi tanggapan. 

 

Pengumpulan 

informasi dari data 
Mengumpulkan data/informasi 

1. Secara individu siswa membaca buku siswa atau 

sumber lain guna memperoleh informasi 

pendukung untuk menyelsaikan masalah yang 

diberikan guru. 

2. Peserta didik mengidentifikasi ringkasan buku 

dalam permasalahan dan merumuskan apa yang 

hendak diselidiki dan dihasilkan. 

3. Peserta didik memilih strategi yang akan digunakan 

dalam memnyelesaikan masalah dengan dibimbing 

guru. 

4. Peserta didik melaksanakan strategi penyelidikan 

yang dipilih dalam rangka menyelesaikan masalah. 

5. Peserta didik mengecek kembali kesesuain hasil 

penyelesaian masalah. 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengola informasi dan menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik diarahkan untuk menemukan dan 

menjawab soal yang terdapat mengenai 

menentukan jenis dan sifat tabung kemudian 

menuliskannya pada Lembar Kerja Peserta Didik 

yang telah tersedia. 

2. Peserta didik menyiapkan hasil   tugas belajar 

mengajar . 

 



 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

Pemecahan Masalah 

Mengkomunikasikan 

1. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian tentang 

jenis, sifat, keliling serta luas tabung. 

2. Dengan dibimbing guru, peserta didik 

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

dan menerima masukan, pendapat, dan 

pertanyaan dari peserta didik lain. 

 

 

Refleksi Mengkomunikasikan 

1. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan 

guru terhadap hasil penyelesaian masalah jenis, 

sifat, keliling dan luas tabung dan membantu siswa 

mengambil kesimpulan dari 

aktivitas pada saat itu. 

 

Penutup Penutup 

1. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan 

materi tabung. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran hari ini. 

3.  Guru memeriksa pekerjaan peserta didik dan 

langsung diperiksa. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan 

informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya dan 

mengucapkan salam penutup. 

5 menit 

 

2. Pertemuan ke-2 : 2 x 30 menit 

 

Tahap 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan meminta salah satu 

peserta didik untuk memimpin doa. 

2. Guru menanyakan kabar peserta didik pada saat 

pembelajaran yang akan dimulai . 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

5 menit 



 

 

Apersepsi 4. Guru menyampaikan tujuan dan

 topik  pembelajaran. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari guru yang ada kaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

 

Motivasi 6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari. 

7. Memotivasi  peserta  didik dengan  cara 

menunjukan gambar yang berkaitan dengan 

budaya sumatera utara. 

 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 
Mengamati 

1. Peserta didik membaca buku dan contoh dengan 

memanfaatkan budaya sumatera utara yaitu 

kerajinan tangan untuk menentukan keliling dan 

luas tabung. 

2. Peserta   didik    memperhatikan    guru    dalam 

menjelaskan materi tentang menentukan keliling 

dan luas tabung. 

50 menit 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 
Menanya (Pertanyaan): 

1. Guru memberikan pertanyaan lain yang berkaitan 

materi keliling dan luas tabung dengan 

memanfaatkan budaya di sumatera utara yaitu 

kerajinan tangan. 

 

Membimbing 

pengalaman 

individu/kelompok 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik membentuk kelompok kooperatif 

yang terdiri 4-5 orang. 

2. Peserta didik yang lain diberikan untuk menjawab 

pertanyaan teman atau memberi tanggapan. 

 

Pengumpulan 

informasi dari data 
Mengumpulkan data/informasi 

1. Secara individu siswa membaca buku siswa atau 

sumber lain guna memperoleh informasi 

pendukung untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru. 

2. Peserta didik mengidentifikasi ringkasan buku 

dalam permasalahan dan merumuskan apa yang 

hendak diselidiki dan dihasilkan. 

3. Peserta didik memilih strategi yang akan 

digunakan dalam memnyelesaikan masalah 

dengan dibimbing guru. 

4. Peserta didik melaksanakan strategi penyelidikan 

yang dipilih dalam rangka menyelesaikan 

masalah. 

5. Peserta didik mengecek kembali kesesuain hasil 

penyelesaian masalah. 

 



 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengola informasi dan menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik didalam setiap kelompok diarahkan 

untuk menemukan dan menjawab soal yang 

terdapat mengenai tabung. 

2. Peserta didik menyiapkan hasil kelompok lain. 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengkomunikasikan 

1. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil penyelesaian tentang keliling dan luas 

tabung. 

2. Dengan dibimbing guru, peserta didik 

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

dan menerima masukan, pendapat, dan 

pertanyaan dari peserta didik atau kelompok lain. 

 

Refleksi Mengkomunikasikan 

1. Peserta didik melakukan  refleksi  dengan     

bimbingan guru  terhadap hasil penyelesaian 

masalah keliling dan luas tabung dan membantu 

siswa mengambil kesimpulan dari aktivitas 

pada saat itu. 

 

Penutup Penutup 

1. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan 

materi keliling dan luas tabung. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran hari ini. 

3. Guru memeriksa pekerjaan peserta didik dan 

langsung diperiksa. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan informasi terkait materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan 

mengucapkan salam penutup. 

 



 

1 

 

4.Penilaian Hasil Belajar 

• Sikap Spiritual dan Sosial 

• Teknik Penilaian : Observasi 

• Prosedur Penilaian 

 

 

No 

 

Hari/Tanggal 

Nama 

Siswa 

 

Waktu 

Catatan 

Perilaku 

Nilai 

Karakter 

Tindak 

Lanjut 

       

       

 

• Instrument Penilaian Pengetahuan: 

• Teknik Penilaian : Tertulis 

• Bentuk Instrumen : Penugasan 

 

 

 

Medan, 21 Agustus 2024 

 

Diketahui Oleh    Disusun Oleh 

Guru Matematika                                                          Mahasiswa Penelitian  

 
Abdul Haris Nasution, S.Pd Azizah Aini Lutfiah 

Nst 

 NPM 2002030046 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


